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ABSTRACT
Kota Banda Aceh termasuk wilayah yang terkena bencana gempa dan tsunami tahun 2004, termasuk Desa Punge Blang Cut dan
Lamteumen Timur Kecamatan Jaya Baru. Pada kedua desa tersebut belum memiliki peta jalur evakuasi dan jumlah rambu petunjuk
arah evakuasi bencana tsunami yang belum memadai, sehingga pada gempa berpotensi tsunami 11 April 2012, masyarakat setempat
umumnya evakuasi melewati jalur menurut persepsi masing-masing. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi
existing jaringan jalan dan evaluasi kelayakan masing-masing jalur evakuasi pada saat bencana tsunami mendatang,
mengidentifikasi pola pergerakan masyarakat pada saat evakuasi serta merencanakan jalur evakuasi bencana tsunami pada wilayah
studi. Jalur evakuasi direncanakan berdasarkan lebar jalan sesuai dengan pedoman perencanaan pengungsian tsunami oleh Sea
Defence Consultant, jarak dan waktu tempuh. Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer antara lain: jaringan jalan existing, geometrik jalan, titik-titik evakuasi dan data yang diperoleh dari kuesioner.
Sedangkan data sekunder diantaranya peta Kota Banda Aceh, peta Kecamatan Jaya Baru, peta zonasi ancaman gempa bumi di
Indonesia, peta ancaman bencana Tsunami Kota Banda Aceh dan data jumlah penduduk. Pengolahan data dimulai dari menentukan
titik-titik evakuasi di dalam dan di luar wilayah studi, memilih jalan yang lebarnya â‰¥4 meter, menghitung jarak dan waktu
tempuh dari masing-masing jalur evakuasi menurut persepsi masyarakat dan rekomendasi penelitian, serta merencanakan jalur
evakuasi tsunami yang layak. Untuk kendaraan bermotor, asumsi kecepatan yaitu 20 km/jam dan variasi asumsi kecepatan lainnya
sesuai dengan penelitian Akbar (2015). Sedangkan asumsi kecepatan untuk kecepatan masyarakat yang berjalan kaki sesuai dengan
asumsi kecepatan pada penelitian Muhajir (2013). Hasil dari penelitian adalah titik akhir evakuasi untuk masyarakat yang
menggunakan kendaraan bermotor adalah Pustu Desa Geuceu Kayee Jato, Rumah Sakit Fakinah di Desa Geuceu Kayee Inem dan
SMA Fatih Bilingual School Putra di Desa Geuceu Meunara sedangkan titik tujuan evakuasi untuk pejalan kaki adalah
bangunan-bangunan titik evakuasi sementara yang ada di dalam dan di sekitar wilayah studi. Selanjutnya, jalur tersebut ditampilkan
dalam bentuk peta jalur evakuasi bencana tsunami.
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